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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Kunyit (Curcuma domestica Val)  dalam ransum lengkap dengan sumber hijauan  daun  pucuk  tebu dan pengaruh pemberiannya terhadap kecernaan komponen dinding sel ransum pada domba. Penelitian dilakukan berdasarkan Rancangan Bujur Sangkar Latin 5 x 5. Perlakuan yang diuji pada percobaan ini adalah tingkat penambahan tepung rimpang kunyit sebanyak 0 persen, 1 persen, 2 persen, 3 persen, dan 4 persen didalam ransum domba. Setiap periode percobaan pemberian ransum dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap pengumpulan data, setiap periode berlangsung selama 7 (tujuh) hari. Peubah yang diamati meliputi angka kecernaan komponen dinding sel ransum lengkap, yaitu jumlah dan persentase Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan lignin didalam ransum yang dapat dicerna oleh domba. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan kunyit sampai 4 persen tidak menunjukan pengaruh terhadap peningkatan persentase Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan lignin didalam ransum yang dapat dicerna oleh domba dan kunyit dapat ditambahkan sebanyak 1 (satu) persen didalam ransum lengkap. 
Kata Kunci : Kunyit, kecernaan, dinding sel, ransum,  dan domba.
ADDITION  OF  CURCUMA (Curcuma domestica Val) IN COMPLETE RATION

WITH SUGAR CANE TOP AS FORAGE SOURCES AND ITS FEEDING EFFECT

ON DIGESTIBILITY OF CELL WALL CONSTITUENTS OF RATION IN SHEEP 

ABSTRACT
A study was held to find out about addition of Curcuma (Curcuma domestica Val) in complete ration with sugar cane top as forage sources and its feeding effects on digestibility of cell wall constituents of in sheep. This research was arranged with an experimental methode by Latin Square Design 5 x 5. The treatments in this research were addition level of Curcuma, i.e ; 0 percent, 1 percent, 2 percent, 3 percent and 4 percent in complete ration. Parameter of this research are the value of cell wall constituents, i,e; Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber  (ADF) and lignin digestible. The result of this research showed that addition of Curcuma about 4 percent in complete ration not significantly on increased the value of Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) and lignin digestible by the sheep, and addition of Curcuma is about 1 (one) percent in complete ration.
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PENDAHULUAN


Salah satu sumber bahan aditif alami dan merupakan potensi plasma nutfah Indonesia yang dapat digunakan adalah rimpang tanaman kunyit (Curcuma domestica Val). Kunyit mempunyai zat aktif seperti kurkuminoid yang penting dalam mempengaruhi proses pencernaan, memperbaiki kecernaan, penyerapan zat makanan dalam ransum serta transfortasi zat makanan ke seluruh sel sehingga meningkatkan proses metabolisme zat makanan dalam tubuh ternak.


Penambahan tepung rimpang tanaman kunyit kedalam ransum domba diduga dapat meningkatkan aktifitas mikroba rumen, karena didalam rimpang tanaman kunyit terdapat vitamin C dan E serta mineral Selenium (Se) yang dapat melindungi integritas sel mikroba dari proses oksidasi radikal bebas. Sehingga aktifitas mikroba dalam memanfaatkan zat makanan dalam ransum akan meningkat. Selain itu, rimpang tanaman kunyit mengandung kurkumin dan minyak atsiri yang mampu meningkatkan keaktifan fisiologis sehingga penyerapan zat makanan dalam ransum juga akan menjadi lebih baik.  


Mikroba rumen akan dapat mencerna zat makanan dalam ransum dengan baik apabila populasinya banyak dan kebutuhan nutrisinya terpenuhi. Penambahan bahan aditif kunyit kedalam ransum lengkap  dengan sumber hijauan daun pucuk tebu (Saccharum officinarum) akan meningkatkan jumlah dan kecernaan komponen dinding sel, khususnya fraksi serat kasar yaitu Neutral Detergent Fibre (NDF), Acid Detergent Fibre (ADF) dan lignin dalam ransum domba karena kinerja mikroba rumen berjalan  secara maksimal. Dengan demikian dapat diharapkan efisiensi penggunaan ransum menjadi lebih baik.


Berdasarkan hal tersebut penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan Kunyit (Curcuma domestica Val)  dalam ransum lengkap dengan sumber hijauan  daun  pucuk  tebu dan pengaruh pemberiannya terhadap kecernaan komponen dinding sel ransum pada domba perlu dilakukan.

MATERI DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung rimpang kunyit (Curcuma domestica Val)  dan ternak domba yaitu domba betina hasil persilangan antara domba Priangan vs domba Barbados dengan bobot badan (24 kg ± 1,29 kg) pada umur 6 bulan sebanyak 5 (lima) ekor. Bahan penelitian diperoleh dari petani di desa Pamulihan kecamatan Pamulihan Sumedang.

Ransum percobaan terdiri dari beberapa jenis bahan pakan, yaitu wheat pollard, ampas kecap, bungkil kelapa, bungkil biji kapuk dan premix. Satu-satunya sumber hijauan pakan yang digunakan adalah daun pucuk tebu.Semua bahan pakan yang digunakan diperoleh dari KSU Tandangsari Kecamatan Tanjungsari Sumedang. 
Tabel 1. Komposisi Zat Makanan Bahan Pakan Penyusun Ransum

	Bahan Pakan
	BK
	PK
	LK
	SK
	BETN
	TDN
	Ca
	P

	Daun Pucuk Tebu

Wheat Pollard

Ampas Kecap *

Bungkil Kelapa

Bungkil Biji Kapuk

Premix
	93,00

86,00

90,93

86,00

86,00

99,00
	5,20

15,00

23,50

21,60

31,70

   -
	1,98

3,86

24,20

10,90

7,58

      -
	34,40

7,70

16,00

12,10

24,00

      -
	50,20

16,40

22,10

49,70

26,70

    -
	46,00

71,00

87,20

85,00

69,00

    -
	0,47

0,13

0,88

0,21

0,47

50,00
	0,34

1,38

0,14

0,65

0,00

25,00




Sumber : Hartadi, dkk (1990),  * Sutardi (1980).
Ransum disusun untuk mencukupi standard kebutuhan zat makanan untuk domba dengan berat badan sekitar 24 kg yang disesuaikan dengan rekomendasi yang diberikan oleh Church (1983), yaitu bahan kering 1,16 kg, TDN 0,84 kg, protein 174,4 g, kalsium 4,16 g dan pospor 2,76 g. Ransum dibuat dalam bentuk ransum lengkap (complete ration), daun pucuk tebu digunakan sebagai satu-satunya sumber hijauan pakan dalam ransum. 

Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Zat Makanan  

              Ransum Lengkap 

	Bahan Pakan
	Komposisi (%)

	Daun Pucuk Tebu

Wheat Pollard

Ampas Kecap

Bungkil Kelapa

Bungkil Kapuk

Premix
	40,00

22,00

25,00

10,00

2,50

0,50

	Jumlah
	100,00

	Komposisi Zat Makanan 
	Persentase

	Bahan Kering 

Protein Kasar

Lemak Kasar

Serat Kasar

BETN

Kalsium 

Pospor

TDN
	74,02

14,21

8,97

21,26

34,85

0,72

0,66

66,05


Sumber : Hasil Perhitungan, 2005.
Domba percobaan ditempatkan dalam kandang metabolik yang terbuat dari bahan besi dengan ukuran 100 x 100 x 60 cm dan dilengkapi fasilitas untuk memisahkan urine dan feses serta tempat makan dan minum.

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan percobaan Rancangan Bujur Sangkar Latin 5 x 5. Perlakuan yang diuji pada percobaan ini adalah tingkat penambahan tepung rimpang kunyit, yaitu : 
1. R0 = Ransum basal
2. R1 = Ransum basal + 1,00 % tepung kunyit dari berat bahan kering ransum
3. R2 = Ransum basal + 2,00 % tepung kunyit dari berat bahan kering ransum
4. R3 = Ransum basal + 3,00 % tepung kunyit dari berat bahan kering ransum
5. R4 = Ransum basal + 4,00 % tepung kunyit dari berat bahan kering ransum
Setiap periode percobaan pemberian ransum dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pendahuluan yang dilakukan selama 7 (tujuh) hari dan tahap pengumpulan data selama 7 hari. Setiap domba secara bergiliran akan mendapat salah satu ransum percobaan sampai seluruh domba memperoleh kesempatan mendapatkan ransum percobaan (Cullison, dkk. 1978). 
Perbedaan antar perlakuan diketahui dengan cara pengujian menggunakan uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1988., Vincent Gasversz, 1991). Peubah yang diamati meliputi angka kecernaan komponen dinding sel ransum lengkap, yaitu persentase Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan lignin yang dapat dicerna oleh domba, pengukuran kandungan NDF, ADF dan lignin dilakukan dengan menggunakan metode Van Soest (1979), sedangkan kecernaan zat makanan menggunakan perhitungan seperti dikemukakan oleh Cullison dkk (1984), yaitu :
                                                                                (A x % B) – (C x % D) 

             Kecernaan Zat Makanan (%)  =                                            x 100
                                                                                         (A x % B)
Keterangan :

                     A = jumlah konsumsi ransum 

                     B = persentase zat makanan dalam ransum

                     C = jumlah eksresi feses

                     D = persentase zat makanan dalam feses

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase NDF (Neutral Detergent Fiber)  Dapat Dicerna.
Persentase NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna mengalami penurunan sampai persentase terendah yang terjadi pada pemberian ransum dengan penambahan tepung kunyit sebanyak  2% (R2), dibandingkan dengan persentase  NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna tertinggi yang dicapai pada ransum tanpa penambahan tepung kunyit (R0). Hal ini diduga sebagai akibat dari efek negatif yang ditimbulkan oleh penambahan tepung kunyit dengan dosis berlebih karena tepung kunyit bersifat antioksidan dan bakterisidal sehingga menurunkan persentase NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna dari ransum yang diberikan pada domba. 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan, data yang dihasilkan diolah menggunakan analisis  ragam, hasilnya menunjukan bahwa penambahan tepung kunyit sampai 4 % dari berat kering ransum tidak memberikan pengaruh terhadap persentase NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna dalam ransum. Signifikansinya berdasarkan hasil uji tersebut ditampilkan pada Tabel 4. seperti berikut,


Tabel 4. Penambahan Kunyit (Curcuma domestica Val) Dalam Ransum 

                           Lengkap Dengan Sumber Hijauan Daun Pucuk Tebu dan Pengaruh 

                           Penggunaannya Kecernaan Komponen Dinding Sel Ransum Pada  Domba
	Peubah yang diukur
	Perlakuan

	
	R0
	R1
	R2
	R3
	R4

	Persentase NDF dapat dicerna
	30,43 a
	29,59 a
	25,85 a
	28,44 a
	27,85 a

	Persentase ADF dapat dicerna
	23,90 a
	22,47 ab
	19,94 bc
	17,34 c
	  6,58 c

	Persentase Lignin dapat dicerna
	15,12 a
	13,26 a
	  9,32 b
	  8,39 b
	  7,57 b


Keterangan : Huruf yang sama kearah kolom menunjukan berbeda tidak nyata.

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa tepung kunyit  masih dapat ditambahkan sampai 1% kedalam ransum domba, penambahan lebih dari 1% menunjukkan persentase NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna dalam ransum yang semakin menurun. Penambahan tepung kunyit yang terlalu tinggi akan menyebabkan berkurangnya aktifitas enzim, sehingga menurunkan aktifitas mikroba rumen, sedangkan menurut (Arora, 1989), bakteri selulolitik merupakan pelaku utama dalam mencerna komponen dinding sel tanaman, khususnya fraksi serat kasar yang salah satunya adalah NDF (Neutral Detergent Fiber). Lebih lanjut dikemukakan oleh Winarno (1983), bahwa pemberian antioksidan tidak akan menghambat kerja enzim kecuali pada konsentrasi yang berlebihan. Terhambatnya kerja enzim yang dihasilkan mikroba rumen akibat penambahan tepung kunyit yang terlalu banyak mengakibatkan penurunan persentase kecernaan zat makanan, termasuk persentase NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna ransum domba. 


Penambahan tepung kunyit yang bersifat bakterisida dalam dosis berlebih, diduga turut juga memberikan pengaruh terhadap penurunan persentase NDF (Neutral Detergent Fiber) dapat dicerna dalam ransum domba. Hal ini terjadi karena populasi mikroba rumen mengalami penurunan, sehingga produksi enzim yang dihasilkannya juga mengalami penurunan dan tidak dapat bekerja secara maksimal untuk mencerna komponen NDF (Neutral Detergent Fiber) yang terdapat didalam ransum domba.

Pengaruh Perlakuan Terhadap ADF (Acid Detergent Fiber) Dapat Dicerna.
Penambahan tepung kunyit sampai dengan 4% (R4) didalam ransum domba menunjukan penurunan persentase ADF (Acid Detergent Fiber) dapat dicerna. Penambahan tepung kunyit 4% dalam ransum menunjukan persentase ADF (Acid Detergent Fiber) dapat dicerna sebesar 16,58%. Angka penurunannya mencapai 30,07% dibandingkan ransum domba tanpa penambahan kunyit (R0). Data yang dihasilkan diolah menggunakan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan, hasilnya menunjukan bahwa penambahan tepung kunyit sampai 4 % dari berat kering ransum memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap penurunan persentase ADF (Acid  Detergent Fiber) dapat dicerna dalam ransum. Perbedaan pengaruh antar perlakuan diuji dengan menggunakan uji Jarak Berganda Duncan, hasilnya diperlihatkan pada Tabel 4,
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa tepung kunyit  masih dapat ditambahkan sampai 1% (R1) kedalam ransum domba karena persentase ADF (Acid Detergent Fiber) dapat dicerna dalam ransum menunjukan hasil yang berbeda tidak nyata dengan ransum tanpa penambahan tepung kunyit. Namun pada penambahan tepung kunyit lebih dari 1% menunjukkan persentase ADF (Acid Detergent Fiber) dapat dicerna ransum yang semakin menurun. Rasa pahit akibat tingkat pemberian tepung kunyit dengan dosis berlebih, diduga merupakan salah satu penyebab terjadinya penurunan persentase ADF (Acid Detergent Fiber) dapat dicerna, seperti dikemukakan oleh Tang dan Brand (1992), bahwa dosis pemberian tepung kunyit sebanyak 1.551 mg/kg bobot badan atau setara dengan penambahan 2% tepung kunyit dalam ransum dapat memberikan pengaruh negatif bagi ternak monogastrik, sedangkan pada tingkat pemberian tepung kunyit yang lebih rendah, yaitu pada dosis 296 mg/kg bobot badan atau setara dengan penambahan tepung kunyit 0,4% dalam ransum memberikan pengaruh yang positif terhadap pertambahan bobot badan dan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. Menurut Purwanegara (1998), pemberian kunyit dalam ransum sebanyak 1 sampai 1,5% tidak menunjukan pengaruh terhadap persentase karkas kelinci, namun memberikan pengaruh terhadap penurunan konsumsi ransum dan kandungan lemak karkas tetapi efisiensi penggunaan ransum dan persentase daging kelinci mengalami peningkatan.  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Lignin Dapat Dicerna Dalam Ransum 
Persentase lignin dapat dicerna paling tinggi diperoleh pada perlakuan tanpa panambahan tepung kunyit (R0), yaitu sebesar 15,12%, selanjutnya terjadi penurunan persentase lignin dapat dicerna dalam ransum, dan persentase lignin dapat dicerna yang paling rendah terjadi pada perlakuan penambahan tepung kunyit sebanyak 4% (R4) dari berat bahan kering ransum, angka persentasenya sebesar 7,57%. 


Pengaruh perlakuan penambahan tepung kunyit dalam ransum terhadap persentase lignin dapat dicerna dalam ransum diuji dengan analisis ragam, hasilnya menunjukan bahwa penambahan tepung kunyit sampai 4% (R4) dalam ransum memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap penurunan lignin dapat dicerna dalam ransum. Sedangkan perbedaan pengaruh antar perlakuan penambahan kunyit kedalam ransum domba diuji dengan menggunakan uji Jarak Berganda Duncan, hasilnya diperlihatkan pada Tabel 4,
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa tepung kunyit  masih dapat ditambahkan sampai 1% kedalam ransum domba karena persentase lignin dapat dicerna dalam ransum menunjukan hasil yang berbeda tidak nyata dengan ransum tanpa penambahan tepung kunyit. Namun pada penambahan tepung kunyit 2 % dalam ransum mulai menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap penurunan persentase lignin dapat dicerna dalam ransum domba yang diberikan. Hal ini diduga dapat terjadi akibat penambahan tepung kunyit pada dosis yang berlebih sehingga meangakibatkan berkurangnya aktifitas enzim yang dihasilkan sistem saluran pencernaan ternak domba, seperti dikemukakan oleh Dilaga (1992) bahwa penambahan Se yang terdapat dalam kunyit yang terlalu tinggi akan menyebabkan berkurangnya aktifitas enzim. Penurunan aktifitas enzim akan mengakibatkan penurunan persentase kecernaan zat makanan didalam sistem saluran pencernaan ternak. 


Pencernaan mikrobial pada ternak ruminan seperti domba  memegang peranan yang sangat penting, diperkirakan sekitar 70 sampai 80 % dari bahan kering pakan yang dikonsumsi oleh ternak dapat dicerna dalam rumen. Jenis bahan pakan yang dikonsumsi akan berpengaruh terhadap kondisi lingkungan rumen, Bahan pakan dengan kandungan serat kasar tinggi akan meningkatkan populasi mikroba selulolitik. 

Menurut (Arora, 1989), bakteri selulolitik merupakan pelaku utama dalam mencerna komponen dinding sel tanaman, khususnya fraksi serat kasar yang terdiri dari Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber  (ADF) dan lignin, diikuti oleh protozoa dan jamur. Keberadaan mikroba dalam rumen menjadikan ternak ruminan memiliki kemampuan lebih baik dibanding ternak monogastrik dalam mencerna komponen dinding sel, khususnya fraksi serat kasar dari partikel makanan menjadi produk yang dapat dimanfaatkan dalam bentuk asam lemak terbang yang merupakan sumber energi penting bagi kelangsungan hidup dan produksi ternak tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari data yang diperoleh dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan kunyit (Curcuma domestica Val) sampai 4 (empat) persen tidak menunjukan pengaruh terhadap peningkatan nilai Neutral Detergent Fiber (NDF) dapat dicerna, tetapi dapat mengakibatkan penurunan nilai Acid Detergent Fiber (ADF) dan lignin dapat dicerna pada ransum domba dan tepung kunyit dapat ditambahkan sebanyak 1 (satu) persen didalam ransum lengkap untuk domba. 

Saran

Penambahan tepung kunyit ((Curcuma domestica Val) sebagai bahan aditif untuk ransum domba yang disajikan dalam bentuk ransum lengkap dengan sumber hijauan daun pucuk tebu, disarankan tidak lebih dari 1 (satu) persen). 
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